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This research is entitled the influence of the non-physical work environment and
career development on employee performance at PT Panjasa Intradin in the
West Jakarta area. This research aims to determine the influence of the non-
physical work environment and career development on employee performance
at PT Panjasa Intradin in the West Jakarta area. The research method used is the
quantitative method. The population and samples in this study were 78
employees of PT Panjasa Intradin. Secondary data collection methods and
questionnaires. Data analysis methods used are validity tests, reliability tests,
classical assumptions tests, simple and multiple linear regression tests,
correlation coefficient tests (R), determination tests (R Square), and hypothesis
tests (F tests and t tests). The results showed that the non-physical work
environment had a positive and significant influence on employee performance,
which was shown by the simple linear regression equation Y = 9,669 + 0.677X1,
with a correlation value of 0.720 and a determination coefficient of 51.9%. The t
test shows the value of t_count 3.551 > t_table 1.992 with significance 0.001 <
0.050. Career development also has a positive and significant effect on employee
performance, with a simple linear regression equation Y = 12.731 + 0.605X2, a
correlation value of 0.753, and a determination coefficient of 56.7%. The t test
shows the value of t count 4.723 > t_table 1.992 with significance 0.000 < 0.050.
Simultaneously, the non-physical work environment and career development
have a positive and significant effect on employee performance, as evidenced by
the multiple linear regression equation Y = 8.669 + 0.344 X1 + 0.391 X2, with a
correlation value of 0.793, and a determination coefficient of 62.9%. The F test
showed a value of F_count 63.637 > F_table 3.119 and p-value 0.000 < 0.05,
showing that both independent variables together affect employee performance
significantly.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengaruh lingkungan Kkerja non fisik dan
pengembangan Kkarir terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa Intradin
wilayah Jakarta Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja non fisik dan pengembangan Karir terhadap kinerja
karyawan pada PT Panjasa Intradin wilayah Jakarta Barat. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini karyawan PT Panjasa Intradin sebanyak 78 orang. Metode
pengumpulan data sekunder dan kuesioner. Metode analisis data yang
digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier
sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi (R), uji determinasi (R Square),
dan uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana
Y = 9,669 + 0,677X1, dengan nilai korelasi sebesar 0,720 dan koefisien
determinasi 51,9%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 3,551> t_tabel 1,992
dengan signifikansi 0,001 < 0,050. Pengembangan karir juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi
linier sederhana Y = 12,731 + 0,605X>, nilai korelasi 0,753, dan koefisien
determinasi 56,7%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 4,723 > t_tabel 1,992
dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Secara simultan, lingkungan kerja non fisik
dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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karyawan, terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y = 8,669 + 0,344
X1+ 0,391 Xz, dengan nilai korelasi 0,793, dan koefisien determinasi 62,9%. Uji
F menunjukkan nilai F_hitung 63,637 > F_tabel 3,119 dan p-value 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi Kinerja karyawan secara signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan penyedia layanan kontainer memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung
perdagangan global dan logistik. Di era globalisasi dan ekonomi yang semakin terintegrasi, keberadaan
perusahaan-perusahaan ini menjadi sangat vital, karena mereka membantu pergerakan barang secara
efisien antar negara, sekaligus mendukung kelancaran rantai pasokan dan perdagangan internasional.
Perusahaan penyedia layanan kontainer bertindak sebagai perantara antara produsen, distributor, dan
konsumen di berbagai belahan dunia. Tidak hanya itu, mereka juga berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi negara-negara melalui peningkatan volume perdagangan dan efisiensi transportasi barang. Salah
satu contoh perusahaan yang bergerak di sektor ini adalah PT Panjasa Intradin, yang merupakan penyedia
layanan kontainer serta berbagai layanan terkait lainnya, termasuk pemeliharaan dan pengelolaan
peralatan yang digunakan dalam industri tersebut.

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat dan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi
dalam logistik, perusahaan seperti PT Panjasa Intradin harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan yang terjadi di pasar. Keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada sistem operasional
yang efisien, tetapi juga pada kinerja karyawan yang harus selalu maksimal. Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor penentu dalam mencapai tujuan perusahaan dan menjaga daya saing di pasar yang
kompetitif. Kinerja yang optimal akan mendukung pencapaian visi dan misi organisasi, yang tentunya
menjadi prioritas utama bagi perusahaan.

Menurut Ricardianto (2018:45), kinerja adalah gambaran tentang tingkat capaian dalam
pelaksanaan suatu program atau kegiatan yang bertujuan untuk mencapai target sasaran organisasi. Dalam
konteks PT Panjasa Intradin, kinerja karyawan dapat dilihat melalui hasil evaluasi kinerja yang dilakukan
setiap tahun. Evaluasi ini menggambarkan sejauh mana karyawan dapat memenuhi standar yang
ditetapkan perusahaan dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Hasil evaluasi kinerja
karyawan menjadi indikator utama dalam menentukan kebijakan manajerial, termasuk keputusan terkait
pengembangan karir, pelatihan, serta promosi jabatan.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan, baik itu faktor fisik
maupun non-fisik. Faktor lingkungan kerja non-fisik, seperti hubungan interpersonal di tempat kerja,
komunikasi yang efektif, serta dukungan dari atasan dan rekan kerja, memiliki peran yang sangat besar
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dan
tidak mendukung dapat menurunkan kinerja karyawan dan berdampak negatif terhadap produktivitas
organisasi secara keseluruhan. Selain itu, faktor pengembangan karir juga tidak kalah penting. Perusahaan
yang menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
mereka melalui pendidikan dan pelatihan akan lebih berhasil dalam mempertahankan kinerja tinggi dan
loyalitas karyawan.

PT Panjasa Intradin, sebagai perusahaan yang bergerak di sektor penyedia layanan kontainer,
menyadari pentingnya pengembangan karir bagi karyawan mereka. Sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kinerja, perusahaan ini menyediakan berbagai program pelatihan dan sertifikasi yang dapat
membantu karyawan dalam meningkatkan kompetensi mereka. Program sertifikasi ini diharapkan dapat
memberikan keterampilan baru yang relevan dengan tuntutan pekerjaan, sekaligus memotivasi karyawan
untuk terus berkembang dalam karir mereka. Namun, meskipun perusahaan telah menyediakan berbagai
peluang pelatihan, hasil evaluasi kinerja karyawan yang diperoleh selama tahun 2021 hingga 2023
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan masih memperoleh nilai penilaian yang tergolong cukup
bagus (CB) atau mendekati cukup (MC).

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan yang diperoleh dari PT Panjasa Intradin, dapat
dilihat bahwa sebagian besar karyawan pada tahun 2021 hingga 2023 masih berada dalam kategori
penilaian CB. Pada tahun 2021, terdapat 41 karyawan yang memperoleh nilai CB pada jabatan staf dan non-
staf, sementara 7 karyawan yang berada pada posisi supervisor ke atas juga memperoleh hasil yang sama.
Angka ini meningkat pada tahun 2022, di mana 48 karyawan memperoleh nilai CB, sementara 12 karyawan
yang berada pada jabatan supervisor ke atas juga mendapat penilaian yang serupa. Namun, pada tahun
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2023, angka tersebut menurun menjadi 31 karyawan dengan 1 karyawan yang memperoleh penilaian MC.
Penurunan ini menunjukkan adanya pergeseran kinerja yang perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaan, meskipun masih ada dominasi karyawan yang memperoleh penilaian cukup bagus. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan belum optimal, dan perusahaan perlu lebih memperhatikan
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja mereka.

Salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab rendahnya Kkinerja karyawan adalah
pengembangan karir yang masih terbatas. Meskipun PT Panjasa Intradin telah melaksanakan berbagai
sertifikasi untuk meningkatkan kompetensi karyawan, data menunjukkan bahwa jumlah karyawan yang
mengikuti sertifikasi ini relatif kecil. Tabel data sertifikasi menunjukkan bahwa selama lebih dari dua
dekade, hanya 47 karyawan yang mengikuti berbagai sertifikasi yang diselenggarakan oleh perusahaan. Hal
ini menunjukkan bahwa peluang untuk pengembangan karir melalui sertifikasi masih belum merata di
antara seluruh karyawan. Padahal, sertifikasi ini dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan
keterampilan karyawan dan membuka peluang bagi mereka untuk mendapatkan promosi jabatan. Dengan
terbatasnya kesempatan untuk mengikuti sertifikasi, pengembangan karir karyawan menjadi terhambat,
yang pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap kinerja mereka.

Selain itu, hasil rekapitulasi promosi karyawan pada PT Panjasa Intradin selama tahun 2021 hingga
2023 juga menunjukkan bahwa promosi jabatan diberikan dalam waktu yang cukup lama. Empat karyawan
yang dipromosikan selama kurun waktu tersebut membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk
mendapatkan kesempatan tersebut. Misalnya, karyawan pertama yang dipromosikan setelah 19 tahun
bekerja, karyawan kedua setelah 8 tahun, karyawan ketiga setelah 9 tahun, dan karyawan keempat setelah
10 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa pengembangan karir di PT Panjasa Intradin berlangsung sangat
lambat, yang tentunya mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan kerja non-fisik
dan pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Panjasa
Intradin. Untuk itu, perusahaan perlu memperbaiki kedua faktor ini agar karyawan dapat bekerja dengan
lebih baik dan mencapai potensi maksimal mereka. Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta
memberikan peluang pengembangan karir yang lebih luas dapat menjadi langkah yang sangat efektif dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan memberikan rekomendasi
yang berguna bagi manajemen PT Panjasa Intradin untuk mengoptimalkan potensi sumber daya manusia
mereka.

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi PT Panjasa Intradin, tetapi juga bagi
perusahaan-perusahaan lain yang bergerak di sektor yang sama. Pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dapat membantu perusahaan-perusahaan tersebut
dalam merancang kebijakan manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing dan keberhasilan perusahaan di pasar global.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Lingkungan Kerja non Fisik

Menurut Siagian (2019:57) mengatakan bahwa “lingkungan kerja non fisik adalah terciptanya
hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan”. Menurut Noorainy (2017:78) mengatakan
bahwa “lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan” Menurut Kasmir (2016:77) “lingkungan kerja merupakan sarana dan prasarana atau kondisi
pada sekitar lokasi tempat bekerja”. Sedangkan menurut Maslicha (dalam jurnal Suhartini, 2021:124)
mengungkapkan bahwa “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, yang dapat
mempengaruhi seorang pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan”. Menurut Sedarmayanti
(2016: 26) “lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan bawahan sesama rekan kerja kerja”.

Pengembangan Karir

Definisi pengembangan Kkarir menurut Rivai (2015:89) “pengembangan Kkarir itu proses
peningkatan kemampuan Kkerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan.” Dapat
diartikan, kemampuan kerja tersebut dapat di uji dengan diadakan uji kompetensi yang disediakan oleh
perusahaan maupun dari luar perusahaan. Menurut Mangkunegara (2017:77) “pengembangan karir adalah
aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa depan mereka di
perusahaan”. Menurut Notoatmodjo (2015), “karir seseorang merupakan hasil dari monitoring
pengembangan diri orang tersebut dalam suatu organisasi.” Dapat dartikan karir merupakan hasil dari
peningkatan kualitas dan potensi seorang karyawan. Menurut Widodo (2015:53) “pengembangan karir
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adalah serangkaian aktivitas sepanjang hidup yang berkontribusi pada eksplorasi, pemantapan,
keberhasilan dan pemenuhan karir seseorang”. Sedangkan menurut Sunyoto (2022) pengembangan tenaga
kerja merupakan suatu proses mengidentifikasi potensi karir karyawan dan materi serta menerapkan cara-
cara yang tepat untuk mengembangkan potensi secara umum.

Kinerja Karyawan

Menurut Abdullah (2014:3) “kinerja karyawan adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu instansi untuk mencapai tujuan organisasi”. Apabila
kinerja karyawan berjalan sesuai dengan standar operasional yang dibuat oleh perusahaan, maka secara
tidak langsung rencana kerja dan implementasi telah berjalan dengan baik kinerja karyawan merujuk pada
evaluasi hasil kerja individu. Menurut Adhari (2021:77) mengatakan bahwa “kinerja karyawan adalah hasil
yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan pada pekerjaan selama periode waktu
tertentu yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan”. Sedangkan menurut Kaswan (2017)
kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di tempat kerja sebagai penerapan keterampilan,
kemampuan, dan pengetahuan, yang memberikan kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi. Menurut
Afandi (2018:83) “kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”.
Sedangkan menurut Rerung (2019:54) mengatakan bahwa “kinerja karyawan adalah perilaku yang
dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan adalah kontribusi yang
dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan organisasi”.

—_—————

X1 = Lingkungan Kerja Non
Fisik

1. Hubungan rekan kerja
setingkat
2. Hubungan atasan dengan
karyawan
. Kerjasama antar karyawan

Y = Kinerja Karyawan
Efektif

Efisien

Kualitas

. Ketepatan waktu
Produktivitas

. Keselamatan

w

Sumber : Siagian (2019:61)

OhLh e b e

Sumber : Abdullah
(2014:151)
Iy

Xo = Pengembangan Karir

1. Kebutuhan karir

2. Pelatthan

3. Perlakuan yang adil dalam
berkarir

4. Informasikanr

5. Promosi

6. Mutasi

7. Pengembangan tenaga kerja

Sumber : Rivai (2015:97)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Pengembangan Hipotesis
H1 : Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa
Intradin.
H2 : Didugaterdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa Intradin
H3 : Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik dan pengembangan karir secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa Intradin

3. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018:20) “penelitian asosiatif adalah penelitian yang menggambarkan dan menguji hipotesis hubungan
dua variabel atau lebih”. Pada penelitian ini dilakukan di PT Panjasa Intradin yang beralamat di Komplek
Rukan Taman Meruya Ilir Blok N/29-30 Lt. IIl Kembangan, Jakarta Barat 11620. Dalam penelitian
populasinya adalah seluruh karyawan PT Panjasa Intradin tahun 2023 dengan jumlah populasi sebanyak
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78 orang. Teknik ini penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel, dengan
sampel seluruh karyawan PT Panjasa Intradin tahun 2023 sebagai populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel, yaitu sebanyak 78 orang. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang
digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa
hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama. Menurut
Sugiyono (2018:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients2
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1|(Constant) 9,669 2,177 4,441,000
Lingkungan Kerja Non Fisik] ,677 ,075 ,72009,054,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 1 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi (Y = a + bx), Dimana berikut ini: Y = 9,669+0,677 X1 Nilai konstanta sebesar 9,669 mengandung arti
bahwa jika variabel lingkungan kerja non fisik (X1) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan
sebesar 9,669. Nilai koefisien regresi (X1) sebesar 0,677. Hal ini berarti bahwa jika setiap penambahan 1%
nilai lingkungan kerja non fisik, maka nilai kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,677. Koefisien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh variabel (X1) terhadap
Y. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja non fisik (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan(Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 12,731 1,677 7,594 ,000
Pengembangan Karir ,605 ,061] ,753 9,973 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan tabel 2 hasil uji regresi linear sederhana di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi (Y = a + bx), Dimana berikut ini: Y = 12,731+0,605 X2. Nilai konstanta diatas sebesar 12,731
mengandung arti bahwa jika variabel pengembangan karir (Xz) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja
karyawan sebesar 12,731. Nilai koefisien regresi (Xz2) sebesar 0,605. Hal ini berarti bahwa jika setiap
penambahan 1% nilai pengembangan karir, maka nilai kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,605.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh variabel X2
terhadap Y. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pengembangan karir (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,669 1,936 4,479 ,000
Lingkungan Kerja Non Fisik , 344 ,097 ,365 3,551 ,001
Pengembangan Karir ,391 ,083 ,486 4,723 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji regresi linear berganda di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut: Y = 8.669 + 0,344X: + 0,391X2 +

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 8,669 diartikan jika variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dan pengembangan
karir (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 8,669.

b. Nilai 0,344 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel pengembangan
karir (X2), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel lingkungan kerja non fisik (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,344 satuan.

c. Nilai 0,391 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja
non fisik (X1), maka setiap perubahan satu-satuan pada variabel pengembangan karir (Xz) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,391 satuan.

Uji Koefisien Kolerasi
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Kerja

Non Fisik Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja Non Fisik |Pearson Correlation 1 ,720
Sig. (2-tailed) ,000
N 78 78
Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,720 1

Sig. (2-tailed) ,000
N 78 78

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,720 artinya kedua
variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat berdasarkan pada interval koefisien pada
skala 0,60 - 0,799. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kekuatan hubungan lingkungan kerja non fisik
memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Pengembangan Karir (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Pengembangan Karir | Kinerja Karyawan

Pengembangan Karir |Pearson Correlation 1 ,753

Sig. (2-tailed) ,000

N 78 78
Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,753 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 78 78

Sumbe r: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 5 diatas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,753 artinya kedua
variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat berdasarkan pada interval koefisien pada
skala 0,60 - 0,799. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kekuatan hubungan pengembangan karir
memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Antara Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1),
Pengembangan Karir (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Mode| R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,793 ,629 ,619 2,647

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,793
artinya variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dan pengembangan karir (Xz2) memiliki tingkat pengaruh
atau hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan pada nilai interval koefisien korelasi
berada pada skala 0,60 - 0,799.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Model R |R SquarelAdjusted R Square/Std. Error of the Estimate
1 ,7203 ,519 ,513 2,995
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023)

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,519 yang
artinya pengaruh variabel lingkungan kerja non fisik (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
51,9%, sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Pengembangan Karir (X:z) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Model R |R SquarelAdjusted R Square/Std. Error of the Estimate
1 ,7533 ,567 ,561 2,842
a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 8 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,567 yang
artinya pengaruh variabel pengembangan karir (Xz) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 56,7 %,
sedangkan 43,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi Secara Simultan
Model Summary
Model R |R SquarelAdjusted R Square/Std. Error of the Estimate
1 ,7939 ,629 ,619 2,647
a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja Non Fisik
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 9 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,629 yang
artinya pengaruh variabel lingkungan kerja non fisik (X1), pengembangan karir (X:) terhadap variabel
kinerjakaryawan (Y) sebesar 62,9%, sedangkan 37,1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 10. Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 8,669 1,936 4,479 ,000
Lingkungan Kerja Non Fisik ,344 ,097 ,365 3,551 ,001
Pengembangan Karir ,391 ,083] ,486 4,723 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)
Dari tabel 10 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Nilai t_hitung lingkungan kerja non fisik (X1) sebesar t_hitung > t_tabel atau (3,551 > 1,992) dan tingkat
signifikasi 0,001 < 0,050. Dengan ini demikian Hal diterima dan Ho1l ditolak, berarti secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan.

b. Nilai t_hitung pengembangan karir (Xz2) sebesar t_hitung > t tabel atau (4,723 > 1,992) dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pengembangan karir terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Untuk pengujian variabel (X1) dan (X2) secara simultan terhadap (Y) dilakukan dengan uji statistik
F (uji simultan) dengan signifikasi 5% dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikasi 5% atau 0,05 yaitu
membandingkan antara nilai F_hitung dan F_tabel dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.
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Tabel 11. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan

ANOQVA2
Model Sum of Squares df| Mean Square F Sig.
1|Regression 891,883 2 445942 63,637 ,000Y
Residual 525,565 75 7,008
Total 1417,449 77

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja Non Fisik
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 11 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (63,637 > 3,119),
hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Hos: p; = 0 di tolak dan
Has:p; # 0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara lingkungan kerja non fisik dan pengembangan Kkarir terhadap kinerja karyawan di PT Panjasa
Intradin.

Pembahasan Penelitian
Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)

Berdasarkan uji regresi linear sederhana didapatkan diperoleh persamaan regresi linier sederhana
Y=9,669+0,677 X1 nilai R sebesar 0,720 artinya kedua variabel lingkungan kerja non fisik (X1) terhadap
kinerja karyawan memiliki tingkat pengaruh positif dan siginifikan atau hubungan yang kuat, berdasarkan
pada skala interval koefisien pada skala 0,60 - 0,799. Nilai R square sebesar 0,519, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja non fisik (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 51,9%. nilai t_hitung > t_tabel (3,551 > 1,992) hal ini diperkuat dengan nilai pvalue <
sig 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan ini demikian Hal diterima dan Hol ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara lingkungan kerja non fisik (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Panjasa Intradin. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Frida Putri Suryaningrum dkk (2019) dimana hasil penelitianya menunjukan
variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dengan nilai t hitung sebesar 3,389 > 1,661 t tabel, nilai sig
0,002<0,05 maka secara parsial lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan berpengaruh. Dan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imam Rachmatullah dan Edy Rahardja (2020) diperoleh
hasil uji hipotesis sig sebesar 0,013<0,050, dengan nilai b sebesar 0,264 sehingga terdapat pengaruh positif
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan.

Variabel Pengembangan Karir (X2)

Berdasarkan uji regresi linear sederhana didapatkan diperoleh persamaan regresi linier sederhana
Y=12,731+0,605 X2. nilai R ebesar 0,753 artinya kedua variabel pengembangan karir (Xz) terhadap kinerja
karyawan memiliki tingkat pengaruh positif dan siginifikan atau hubungan yang kuat, berdasarkan pada
skala interval koefisien pada skala 0,60 - 0,799. nilai R square sebesar 0,567, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pengembangan Kkarir (Xz) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 56,7%. nilai t_hitung > t tabel (4,723 > 1,992) hal ini diperkuat dengan nilai pvalue
<sig 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara pengembangan karir (Xz) terhadap
kinerja karyawan (Y) di PT Panjasa Intradin. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Perlina dan Budi (2023) dimana hasil penelitianya menunjukan variabel pengembangan
karir (Xz) dengan nilai t hitung sebesar 6,172> 2,045 t tabel maka secara parsial pengembangan karir
terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif. Dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Retno
Japanis Permatasari dan Dede Supiyan (2020) mendapatkan hasil pengembangan Kkarir berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 42,7%, dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel
atau (6,578 > 1,989.

Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan uji regresi linear berganda didapatkan diperoleh persamaan regresi linier sederhana
Y =8.669 + 0,344X1 + 0,391X2. nilai R sebesar 0,793 artinya kedua variabel lingkungan kerja non fisik dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan memiliki tingkat pengaruh positif dan siginifikan atau
hubungan yang kuat, berdasarkan pada skala interval koefisien pada skala 0,60 - 0,799. nilai R Square
sebesar 0,629, maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dan pengembangan
karir (Xz2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 62,9%. nilai
F_hitung > F_tabel (63,637 > 3,119), hal ini diperkuat dengan nilai pvalue < sig 0,050 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hos : p; = 0 di tolak dan Has :p; # 0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. P-ISSN: 3046-9910 E-ISSN: 3046-8884



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 2. 2024, pp. 565-575 573

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja non fisik (X1) dan pengembangan
karir (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Panjasa Intradin. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Perlina dan Budi (2023) dimana hasil penelitianya menunjukan
variabel lingkungan kerja (X1) dan pengembangan karir (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai
F_hitung 165,449 > 3,320 F_tabel maka secara simultan lingkungan kerja dan pengembangan karir terhadap
kinerja karyawan berpengaruh positif. Dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian Anggraeni
(2021) nilai F_hitung 123,233 > 3,130 F table artinya ada pengaruh signifikan lingkungan kerja dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan yang positif.

5. PENUTUP

Hasil persamaan regresi linier sederhana Y=9,669+0,677 X1. Dengan nilai kolerasi sebesar 0,720,
dan Nilai koefisien determinasi sebesar 0,519. Begitu pun dengan nilai t_hitung 3,551> 1,992 t_tabel dengan
tingkat signifikasi 0,001< 0,050. Yang artinya lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa Intradin Jakarta Barat dengan memiliki tingkat pengaruh atau
hubungan yang kuat dan memiliki kontribusi sebesar 51,9% sedangkan sisanya 48,1% dipengaruhi oleh
faktor atau variabel lain. Hasil persamaan regresi linier sederhana Y=12,731+0,605 X2. Dengan nilai kolerasi
sebesar 0,753 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,567. Begitu pun nilai t_hitung 4,723 > 1,992 t_tabel
dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Yang artinya pengembangan karir berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Panjasa Intradin Jakarta Barat dengan memiliki tingkat
pengaruh atau hubungan yang kuat dan memiliki kontribusi sebesar 56,7% sedangkan sisanya 43,3%
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. Hasil persamaan regresi linier berganda Y= 8.669 + 0,344X; +
0,391X2. Dengan nilai kolerasi sebesar 0,793 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,629. Begitu pun nilai
F_hitung 63,637 > 3,119 F_tabel, hal ini juga diperkuat pvalue 0,000 < 0,05 Sig. Yang artinya secara simultan
lingkungan kerja non fisik dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Panjasa Intradin Jakarta Barat dengan memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang
kuat dan memiliki kontribusi sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lain.
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